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D alam pandangan Islam, mempunyai rasa
cinta pada tempat kelahiran atau tempat
dimana manusia itu tinggal, merupakan satu
dar1 beberapa fitrah manusia. Sehingga, setiap
menusia akan membanggakan tanah airnya.
Setiap manusia akan marah jika tempat kelahi-
rannya diusik.

Rasulullah sebagai seorang manusia, pun
menunjukkan fitrah tersebut di atas. Mari
membaca satu hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari di bawah ini:

2 13 &l atle 4 B o0 3 L Ce
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“Diriwayatkan dari sahabat Anas bahwa Nabi
ketika kembali dari bepergian, dan melihat
dinding-dinding kota Madinah, beliau mem-
percepat laju untanya. Apabila  beliau
menunggangi kendaraan lain maka beliau
menggerak-gerakkannya karena kecintaannya

terhadap kota Madinah”.

Mencintai
Tanah Air itu
Fitrah Manusia
dan Perintah
Islam

Dalam memaknai hadis tersebut, /mam Ibnu
Hajar al-Asqalani dalam kitab Fathul-Bdri
Syarhu Sahihil-Bukhdri (3/621), menunjukkan
adanya anjuran untuk mencintai tanah air dan
tentang keutamaan Kota Madinah.

Bahkan, terdapat beberapa ayat-ayat al-Quran
yang meneguhkan cinta tanah air sebagai sebuah
keniscayaan. Seperti dalam Surah al-Qashash

Ayat 85 yang berbunyi:

daa ) ol G Slle i sal) )
(Allah)

(melaksanakan

“Sesungguhnya telah  mewajibkan

atasmu hukum-hukum)
Al-Qur’an benar-benar akan mengembalikan
kamu ke tempat kembali.” (QS. Al-Qashash: §85).

Merujuk pada ayat dan sikap Rasulullah di

atas, dapat menjadi bukti sahih meneguhkan per-
nyataan Hadratussyaikh KH Hasyim Asyari
bahwa mencintai tanah air adalah sebagian

dari iman.

BERSAMBUNG
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Terlebih, ayat itu diturunkan ketika Rasulullah

sampai di Juhfah dalam melakukan perjalanan
hijrah menuju Madinah. Di Juhfah, Rasulullah
merindukan Kota Makkah, tempat la dilahir-
kan.

Pernyataan Mbah Hasyim itu juga senafas
dengan pendapat dari Syekh Ismail Haqqi
al-Hanafi al-Khalwati dalam kitab
Rithul-Baydn (6/441-442).
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“Ayat ini (QS. Al-Qashash Ayat 85) memberi
isyarah bahwa cinta tanah air merupakan
bagian dari iman. Rasulullah (dalam perjala-
nannya menuju Madinah) beberapa kali
menyebut kata ‘tanah air’, ‘tanah air’. Lantas
Allah mengabulkan permohonannya (dengan
kembali ke kota Makkah). Sayidina Umar ber-
kata: “Jika bukan karena cinta tanah air, maka
akan rusak negeri yang jelek. Karena cinta
tanah  air, dibangunlah  negeri-negeri’.
[Rithul-Baydn (6/441-442)].

Penjelasan singkat di atas, mestinya sudah
lebih dari cukup untuk menegaskan kepada mas-
yarakat tentang kewajiban untuk mencintai tanah
air atau tempat di mana dia dilahirkan.

Lantas, tertolaklah seruan seseorang atau
kelompok yang menganggap bahwa mencintai
tanah air itu tidak memiliki dasar dalam agama

Islam.
OLEH : M. Fauzan Imron

JI. Raya Warungdowo
(Barat Lapangan)
Kecamatan Pohjentrek,

Kabupaten Pasuruan
Kode Pos 67171

@ Info lklan:

M Fahrizal Yusuf
(0821-3134-5434)
M Fauzan Imron

(0816-726-462)

' LURKAN DONASI UNTUK
RSNU KAB. PASURUAN DI

0231039589

an. Yayasan Kesehatan Nahdliyyin




BEE-BULETIN ofa-9fakdiiyah

PCNU KABUPATEN PASURUAN

# D awwh ) mam S yafbii

Jilaiall il ga Jilall ol
orang Pintar dan Berakal adalah

orang Yang Cerdas dan PUra-°PuUra
Bodoh Padd Kesalahan orang lain

VYFAT LY s

¥~ Mars Syubbanul Wathan

dan Hilangnya Kekhawatiran Mbah Mahmud Suwarso, Mantan Ketua Ranting NU Lumbang

M ahmud Suwarso atau yang kerap disapa karena statusnya itu,” kenangnya saat diwawan-
Pak Mantri Mahmud merupakan Mantri ~ ara pada Sabtu (20/08/2022).
Hewan yang kini berusia 67 tahun. Ia lahir 10 Pria yang memiliki dua orang anak itu tumbuh
tahun setelah kemerdekaan indonesia, tepatnya  dan besar dalam masa orde lama, yang menurut
pada tanggal 16 Februari 1955. keterangannya, perekonomian begitu sulit dan

Pria yang tinggal di Desa Lumbang, Keca- serba kekurangan. Salah satu di antaranya terjadi

matan Lumbang, Kabupaten Pasuruan tersebut ~ Pada tahun 1963 hingga 1964, saat persediaan
merupakan anak dari Tentara Nasional Indone- ~ 0eras di negara habis, maka sebagai gantinya,
sia (TNI), atau yang pada masanya disebut golongan para pegawai, TNI, serta Kepolisian

Badan Keamanan Rakyat (BKR) sebelum Republik Indonesia (Polri) diberi jatah bulgur

selanjutnya beralih menjadi Tentara Keamanan hingga beras tiruan.

Rakyat (TKR). “Dan saat itu kabarnya makanan tersebut dijad-

ikan sebagai makanan kuda oleh orang Amerika.

“Dulu rumah ayah saya yang berada di Pan-
daan sampai dibakar oleh pihak belanda,
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Untuk beras tiruan in1 berbahan dasar tela dan sekarang tetap bisa menghargai kemerdekaan

wacang, sadl 0. Uk ata panduan. ensen- bangsanya dengan memaksimalkan potensinya

naannya, sehingga banyak yang sakit perut pada bidang atau peran yang ditekuninya,” harap

setelah memakannya,” jelasnya. Pak Mantri Mahmud.

Kesulitan lainnya tergambar pada susahnya T mengaly sempst Bhawats glem nasionsl-

minyak goreng dan minyak tanah, warga harus isme yang luntur dari jiwa pemuda saat ini.

menganri di koperasi selama 1 hingga 2 Tetapi, kekhawatiran itu sirna ketika melihat per-

gy, I, pm hams berganiian;, jia juangan Nahdlatul Ulama (NU) dan seluruh

mendapat minyak goreng maka tidak banomnya untuk bangsa dan Negara Indonesia.

mendapat minyak tanah, begitu sebaliknya.” ] ) o )
“Karena di NU, mulai dari usia pelajar yang

Suami dani Jbu Arbiati tersebut mengaku tergabung dalam Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama

sering membakar tempe, mendol, termasuk (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul

ikan klotok untuk meminimalisasi penggunaan Ulama (IPPNU) sudah ditanamkan jiwa nasion-

minyak goreng. alismenya, seperti yang tertuang dalam mars
Kesulitan ekonomi tersebut berselang hingga ~ Syubbanul Wathon,” pungkasnya.
tahun 1965 dan berangsur membaik setelah OLEH : Rahma Salsabila

masa Orde Baru. Pada tahun 1967 1a sekolah

tanpa mengenakan sepatu atau alas kaki apa ansete @D |
pun. “Baru di tahun 1969 saat saya memasuki =

o Saaeom
Sekolah Menengah Pertama (SMP), pertama ITSAU-STAIS PASURUAN

Institut Teknologi & Sains Nahdlatul Ulama - Sekolah Tinggi Agama Islam Salahuddin Pasuruan

kali bagi saya merasakan sekolah dengan me-

makai sepatu.”

Kendati demikian, pria yang pernah menjadi
Ketua Tanfidziyah Pimpinan Ranting Nahdlat-
ul Ulama (PRNU) Lumbang tersebut tidak
pernah patah semangat memperjuangkan

Keing: . . ~ Temukan /
cinginannya @ P aman Belajar Terbaik

o . untuk Ménggapai Masa Depan Hebat
Sekarang zaman sudah serba canggih, perlu ~di Pasuruan

Rath Cita-Cita dengan
BeragamiprogramiBeasisiwa

diingat bahwasannya Indonesia adalah secuil

¢
TERBAIK © e
Se-fndowesin

J
\j=4ii)
e
([

surga yang Allah ciptakan, meski tanpa per-

\

juangan seperti dulu, semoga anak muda-

W © 08113373118
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Di Istighotsah Rutin MWCNU Nguling,
Pemkab Pasuruan Salurkan Dana Hibah

N guling, NU Pasuruan rakat. Sebab juga sudah menjadi kewajiban kami

Rutin dilaksanakan setiap bulan, Majelis sebagai pemerintah daerah untuk memberikan

hibah pembangunan tempat ibadah," jelas KH

Wakil Cab Nahdatul Ul MWCNU
L LAt S anii | ) Abdul Mujib Imron, Wakil Bupati Pasuruan.

Nguling menggelar istighasah di Masjid Baitul

Mitminin, "Waitnprapat Kecamatan Nenline Menurut keterangannya, dana hibah pemban-

Kabupaten Pasurusn, Jumat (12/8/02). gunan itu disalurkan sesuai dengan skala priori-

. tas kebutuhan.
Dalam kesempatan tersebut, Pemerintah

: "Penggunaan bantuan yang diterima harus
Kabupaten Pasuruan menyerahkan secara sim- &8 yang

bolis dana hibah sebesar Rp. 100.000.000
untuk Pondok Pesantren Al-Anwar,

benar-benar  dipertanggungjawabkan secara

transparan dan akuntabel. Sehingga pengelolaan

Niashiols, sertaMasiid sefempat dananya efektif sesuai peruntukannya," katanya.

, - . . Lebih lanjut, Gus Mujib menyampaikan apre-
"Kita harus saling sinergi mem .
o siasinya kepada seluruh alim ulama Kecamatan -
bangun desa dengan niat iba-

dah untuk melayani masya- BERSAMBUNG
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Nguling yang telah berupaya membangun desa,

salah satunya melalui jalur pendidikan agama.

"Kekompakan seluruh elemen masyarakat dan
Banom-banom Nahdlatul Ulama di Kecamatan
Nguling ini luar biasa," imbuhnya.

Di samping itu, KH. Zuhri selaku Rais Syuriah
MWCNU Nguling berharap agar masyarakat
selalu memiliki motivasi yang tinggi untuk
mengikuti acara istighatsah, yang menjadi
amaliyah NU.

Sebagai infomasi, turut hadir Kepala Desa
Watuprapat, Nadzir, Ketua dan Bendahara
Ta’mir, dan Camat Nguling dalam acara istigha-
sah tersebut.

OLEH : Fajar Shodiq

Pre-Order

Sweater
nupasuruan

+ Daftar ke Kak Eka (0857-8507-8687)
+ Harga sweater Rp. 150.000
+ Ongkir ditanggung pembeli

Peluang Bagi
Pembaca &
Penulis NU

+ Bisa secara gratis mendapatkan sweater nupasuruan
Ada syaratnyal

+ Mengirim tulisan dan terpublis 15 tulisan di
nupasuruan.orid dan/atau e-buletin an-nahdliyah

+ Atau Mengirim tulisan dan terpublis 2 tulisan di
Majalah Nahnu

+ Kirim tulisan ke Kak Fauzan 0816.726-462

< Abu Navy
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Bangun Rumah Sakit Nahdlatul Ulama

A pcnu
RE7 Kabupatan
pasufuan
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Twitter: nupasuruan
Tik Tok: nupasuruan
Website:
www.nupasuruan.or.id
E-Buletin An-Nahdliyah
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Hakikat Kemerdekaan Indonesia

Tanggal 17 agustus adalah suatu momen
Euforia warga Negara Indonesia memperingati
hari kemerdekaan, dengan berbagai cara untuk
memeriahkannya antara lain dengan Tasyaku-
ran, perlombaan, Upacara, pengibaran Bendera

Merah Putih, karnaval, dan lain-lain.

Secara terminologi merdeka berarti terlepas
dari dari belenggu atau sudah bebas. Indonesia
bisa dikatakan merdeka secara de jure dan de
facto. Meski demikian, ada dari kalangan
tertentu yang menyatakan bahwa Indonesia
belum sepenuhnya merdeka hingga sekarang,
belum merdeka sepenuhnya dari urusan pere-
konomian. Tentu itu menjadi sebuah cacatan
untuk Negara dalam rangka membangun Indo-

nesia yang merdeka dalam hal ekonomi.

Sang Proklamator dan sekaligus presiden perta-
ma Indonesia Ir Soekarno. Pak Karno pernah
berkata, bahwa perjuangan mengusir penjajah
jauh lebih mudah dan perjuanganmu jauh lebih
sulit dikarenakan melawan bangsamu sendiri.
Dalam kenyataannya, benar-benar lebih sulit.
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme masih banyak
terjadi. Terbaru dan sedang hangat, seorang
‘Polisinya Polisi’, Kepala Divisi Profesi dan
Pengamanan Irjen Ferdy Sambo, melakukan
pembunuhan berencana. Indonesia Police Watch
(IPW) misalnya, menyebut Sambo sebagai
Mafia.

Untuk mengisi kemerdekaan, kita bisa memba-

ca tulisan di NU Online dengan judul ‘Indonesia-

BERSAMBUNG
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Merdeka, Ini Perjuangan Terbaik Setelahnya’.
Dalam tulisan itu dijelaskan, jika kita ditanya,
“Apa saja hal-hal yang harus dilakukan oleh
bangsa Indonesia saat ini, setelah kemerdekaan
berhasil diraih oleh para pejuang?” Maka
jawabannya adalah dengan cara mencintai
bangsa dan negara. Sebab, ketika cinta tanah air
sudah tertanam dalam dir1 seseorang, ia akan
terus berusaha dan berbakti pada bangsa dan

negaranya.

Selain itu, salah satu kata singkat yang sangat
memotivasi adalah ungkapan para ulama peri-
hal nasionalisme, yaitu, “Cinta tanah air mer-
upakan bagian dari iman.” Kalimat itu menjadi
motivasi dan dasar perjuangan, khususnya bagi
umat Islam, untuk terus menumbuhkan iman
dengan sikap nasionalisme yang tinggi, serta

berusaha mengharumkan nama bangsanya.

Apabila jiwa nasionalisme tertanam dalam diri
warga negara, ia akan selalu berusaha berbuat
baik dan benar untuk negaranya. la tak akan
membiarkan negaranya hancur dan rusak. Hal
ini sebagaimana penjelasan Syekh Muhammad
Bakri as-Shiddiqi asy-Syafi’i (wafat 1057 H)
dalam kitabnya,

Jaally 4k ol O i) Ja) ik
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Artinya, “Sudah seharusnya bagi orang yang

sempurna imannya untuk membangun negara -

nya dengan perbuatan-perbuatan benar dan
baik.” (Syekh Muhammad Bakri, Dalilul Falihin
li Thurugi Riyadlis Shalihin, [Beirut, Darul Fikr:
2005], juz I, halaman 22).

Indonesia, memliki bangsa-bangsa yang berag-
am. Dalam keberagaman itu ada perbedaan.
Dengan perbedaan, mari kita membangun
sebuah kesetaraan. Mari kita menerima adanya
perbedaan tersebut. Karena perbedaan adalah
rahmat dar1 Allah untuk saling mengenal.
Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Hujurat

ayat 13.

Apabila dari setiap suku, ras, golongan, dan
agama kita menempatkan ego pada daftar teratas
maka kemerdekaan bangsa Indonesia tak akan
pernah terwujud. Dalam buku Islam, Konstitu-
sionalisme, dan Pluralism (2019), dijelaskan
bahwa “Mosaik keberagaman bangsa Indonesia
dibingkai dalam ikatan kesatuan yang sangat
menarik, indah, memesona. Sangat tepat, para
founding fathers atau pendiri Republik ini meru-
muskan motto nasional Negara kita dengan ung-
kapan formula “bhinneka tunggal ika” (berbe-
da-beda tetapi tetap satu, unity indeversity).
Realisasi kultural dan sosial ini1 merefleksikan
pluralitas, keberagaman, dan kemajemukan
bangsa Indonesia sebagai realitas historis-sosiol-

ogis-demografis yang saling melengkapi dan

memperkaya elemen-elemen budaya

bangsa Indonesia.”

BERSAMBUNG






